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ABSTRAK

Kemampuan motorik halus sangat penting bagi anak. Kemampuan motorik halus ini dapat dirangsang
dengan memberikan stimulus-stimulus dalam bentuk kegiatan bermain. Salah satu permainan yang
dapat melatih keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangan untuk anak
prasekolah adalah clay theraphy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh clay therapy
terhadap peningkatan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK Mekarsari Kendal.
Desain penelitian ini adalah quasi eksperiment menggunakan rancangan penelitian one group pretest-
postest design. Jumlah sampel 30 anak dengan teknik total sampling. Berdasarkan distribusi motorik
halus responden sebelum diberikan clay therapy sebanyak 16 responden (53,3%) berada pada tahap
perkembangan terlambat dan setelah diberikan clay therapy sebanyak 14 responden (46.7%)
mengalami peningkatan dari terlambat menjadi melebihi setelah diberikan clay therapy sebanyak 3
kali. Ada pengaruh clay therapy terhadap perkembangan motorik halus pada anak prasekolah usia 4-5
tahun di TK Mekarsari Kendal dengan nilai Z (3,358) dan nilai signifikansi = 0,001 < 0,05.
Rekomendasi hasil penelitian ini adalah agar pendidikan TK menerapkan clay therapy untuk melatih
keterampilan motorik halus anak.

Kata Kunci : Clay therapy , motorik halus dan anak prasekolah

ABSTRACT

Ability fine motoric of vital importance for child. Fine motoric skills can be stimulated by giving
stimulus in the from of play activity. One of the game that can train physical know-how that involves
little muscle and coordination eye-hand for child preschoolers is clay therapy. This research will aims
to detect the effect of clay therapy on the development of fine motoric skills in preschool children
aged 4-5 years in TK Mekarsari Kendal. This research design was quasi experiment using one group
pretest-posttest design. The number of samples in this study were 30 child’s with total sampling
tegnique. Based on distribution fine motoric respondent before given clay therapy as much as 16
respondents (53,3%) are in late stage of development and after given clay therapy as much as 14
respondents (46.7%) are increased from late to advance after given clay therapy as much as 3 times.
There is between effect of clay therapy on the development of fine motoric skills in child preschoolers
age 4-5 year at TK Mekarsari Kendal with z value (3,358) and value significance = 0,001 < 0,05. This
research result remomendation is TK education to applies clay therapy for train childs fine motoric
skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah usaha
untuk mengembangkan potensi anak secara
maksimal dan dapat dilaksanakan melalui
pendidikan formal dan non formal salah
satunya vyaitu di Taman Kanak-Kanak.
Pendidikan anak wusia dini adalah suatu
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir sampai usia enam tahun, dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk  merangsang  pertumbuhan  dan
perkembangan jasmani dan rohani anak.
Pendidikan tersebut dilakukan dengan kegiatan
bermain karena bermain merupakan dunia bagi
anak yang menimbulkan kesenangan dan
kepuasan serta dapat mengembangkan
sebagian besar potensi dalam dirinya
(Soefandi, 2009, him.123).

Menurut Zaviera (2008) dalam Biratomcia
(2010) Usia prasekolah merupakan periode
keemasan (golden age) dalam proses
perkembangan, yang artinya pada usia tersebut
aspek kognitif, fisik, motorik, dan psikososial
seorang anak berkembangan secara pesat.
Sehingga untuk membentuk anak menjadi
pribadi yang matang, bertanggung jawab, serta
mampu menghadapi segala permasalahan yang
ada dalam hidupnya diperlukan stimulasi-
stimulasi  yang mampu mengoptimalkan
seluruh aspek tersebut.

Salah satu aspek penting bagi perkembangan
anak usia dini adalah perkembangan fisik yang
berkaitan dengan perkembangan gerakan
motorik anak, adalah perkembangan gerakan
tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir
antara saraf, otak, otot, tulang dan lainnya
(Herawati, 2011, {1). Dengan kemampuan
motorik baik, anak lebih dapat beradaptasi dan
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekolah. Dari kemampuan beradaptasi tersebut
anak dapat lebih dapat berteman dengan
sesama saat melakukan aktifitas dengan minat
yang sama. Sehingga dengan perkembangan
motorik yang normal memungkinkan anak
untuk bermain atau bergaul dengan teman
sebayannya, sedangkan perkembangan motorik
halus yang tidak normal akan menghambat
anak untuk dapat bergaul dengan teman

sebayanya bahkan dia akan terkucilkankan
atau menjadi anak yang terpinggirkan
(Judarwanto, 2013, 121).

Upaya peningkatan perkembangan motorik
halus anak prasekolah harus dilakukan sejak
dini, termasuk perkembangan motorik meliputi
motorik halus dan motorik kasar. Kemampuan
motorik halus adalah kemampaun yang
berhubungan dengan keterampilan fisik yang
melibatkan otot kecil dan koordinasi mata dan
tangan (Revina, 2014, 1). Perkembangan
motorik halus dapat dilatih dan dikembangkan
melalui kegiatan bermain untuk
mengembangkan potensi anak, bermain juga
merupakan media yang baik dalam
memberikan stimulasi bagi anak, melalui
bermain, anak akan semakin berkembang
kemampuan dan keterampilan  motorik,
kemampuan kognitifnya, melakukan kontak
dengan dunia nyata, menjadi eksis di
lingkungannya, menjadi percaya diri. Dengan
demikian, lama-kelamaan kekurangan fungsi
motorik halusnya bisa diperbaiki (Gidion,
2014, 12). Kemampuan motorik halus ini dapat
dirangsang dengan memberikan stimulus-
stimulus dalam bentuk kegiatan bermain,
seperti melipat kertas, meniru garis lurus,
membuat bentuk dengan plastisin (Clay
Tepung), koran bekas, dan sebagainya
(Saputri, 2012, 12).

Salah satu permainan yang dapat melatih
keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil
dan koordinasi mata-tangan untuk anak
prasekolah seperti yang telah disebutkan diatas
adalah clay theraphy, membentuk plastisin
(Clay Tepung) dalam hal ini adalah sebagai
media pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu anak supaya dapat menggerakan
jari-jarinya, sehingga menjadi sebuah bentuk
yang menarik. Selain itu juga membantu
melatih  kesabaran  dan  meningkatkan
konsenterasi pada anak, pembelajaran
membentuk memperlukan koordinasi tangan
dan konsenterasi (Wahyuningsih, 2012, {15).

Berdasarkan hasil observasi langsung oleh
peneliti di kelompok A TK Mekarsari Kendal
pada anak usia 4-5 tahun, ditemui sebagian
anak yang kurang mampu atau kurang terampil
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dalam kegiatan yang menggunakan motorik
halus. Misalnya dalam kegiatan mengenakan
pakaian beberapa anak masih memerlukan
bantuan untuk memakai baju, mencontoh
gambar lingkaran sebagian besar anak dalam
mencontoh gambar lingkaran ujung dengan
ujung tidak bertemu,

dan kemampuan menggambar 3 atau 6 bagian
orang sebagian anak belum menguasainya,
mencontoh gambar kubus ditemukan sebagian
besar anak tidak lurus dalam membuat
bentuknya, anak belum mampu melakukannya
dengan maksimal karena kemampuan anak
dalam menggerakkan jari-jarinya belum
berkembang sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka
perumusan masalah yang dapat ditarik yaitu
adakah pengaruh clay therapy terhadap
peningkatan kemampuan motorik halus pada
anak prasekolah usia 4-5 tahun di Taman
Kanak-Kanak Mekarsari Kendal ™.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh clay therapy

terhadap peningkatan motorik halus

pada anak prasekolah usia 4-5 tahun di

TK Mekarsari Kendal

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi perkembangan
motorik halus anak prasekolah
sebelum mendapatkan permainan
clay therapy.

b. Mengindentifikasi  perkembangan
motorik halus anak prasekolah
sesudah mendapatkan permainan
clay therapy.

c. Menganalisis pengaruh clay
therapy  terhadap  peningkatan
motorik  halus pada  anak
prasekolah.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian one group pretest-
postest design merupakan penelitian yang tidak
ada kelompok pembanding (control), tetapi
sudah dilakukan observasi pertama (pretest)
yang memungkinkan peneliti dapat menguji
perubuhan-perubahan yang terjadi setelah
adanya eksperimen (Notoatmodjo, 2010,
him.57).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh anak yang berusia 4-5 tahun TK
Mekarsari kendal. Sebanyak 30 anak. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling, peneliti menggunakan metode total
sampling karena populasi dalam penelitian ini
relatif kecil. Sampel yang diambil meliputi
keseluruhan unsur populasi.

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau
berkorelasi (Notoatmodjo, 2012, him.182).
Dalam penelitian ini analisa bivariat digunakan
untuk menguji perkembangan motorik halus
sebelum diberi clay therapy dan perkembangan
motorik halus sesudah pemberian clay therapy.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji kenormalan data dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel
pada penelitian ini < 50 responden Saat data
berdistribusi  normal maka digunakan uji-t
berpasangan, namun jika tidak normal data
dianalisis dengan uji wilcoxon (Dahlan, 2010,
him.54).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil pembahasan berisi tentang hasil
penelitian yang dilakukan terhadap 30 anak di
TK Mekarsari Kendal. Hasil penelitian ini
menjelaskan tentang data yang terkait dengan
gambaran umu lokasi penelitian, karakterisktik
responden, responden clay therapy, sebelum
dan setelah diberikan clay therapy. Bab ini
juga menjelaskan tentang hasil penelitian
secara lengkap yang disajikan dalam tabel
berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah
disusun.

Tabel 5.1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan
jenis kelamin di TK Mekarsari Kendal (n=30)

Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin () (%)
Laki-Laki 16 53,3
Perempuan 14 46,7
Jumlah 30 100,0
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Berdasarkan tabel 5.1, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden berjenis

Tabel 5.2
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia di TK Mekarsari
Kendal (n=30)

Motorik Halus Frekuen Persent

Sebelum si () ase (%)
4 tahun 12 40,0
4,5 tahun 9 30,0

5 tahun 9 30,0
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian besar
responden berusia 4 tahun vaitu
sebanyak 12 responden (40,0%).

Tabel 5.3
Distribusi frekuensi responden
sebelum diberikan clay therapy di TK
Mekarsari Kendal

Motorik Halus Frekuens Persenta

Sebelum i (f) se (%)
Melebihi 7 23,3
Normal 7 23,3
Terlambat 16 53,3
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 5.3, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
perkembangan motorik halus yang terlambat
sebelum diberikan clay therapy yaitu
sebanyak 16 responden (53,3 %). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa item yang
sebagian besar responden tidak dapat
melakukan vaitu pada item mencontoh
yang h ditunjukan,
membentuk |:| , dan membuat orang 6
bagian. Ketiga item tersebut berada pada garis
usia 5 tahun, sedangkan sebagian besar
responden berusia 4 tahun, yang belum
seharusnya menyelesaikan ketiga item tersebut
sesuai dengan usia responden.

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 16 Responden
(53,3%).

Perkembangan dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya adalah faktor dalam atau
internal yaitu genetik, perbedaan ras, pola asuh
keluarga, usia, jenis kelamin, Kkelainan
kromosom, minat, bimbingan, motivasi dan
kesempatan praktek sedangkan untuk faktor
lingkungan atau eksternal yaitu faktor selama
kehamilan,  kelahiran, dan  pascanatal
(Andriana, 2011, him.9). Diperlukan stimulasi
untuk anak agar tumbuh dan berkembang
secara optimal, anak yang kurang mendapatkan
stimulasi akan mengalami keterlambatan untuk
tumbuh dan kembangnya, sehingga dapat
mengalami kesulitan dalam proses belajar
sehari—hari (Vashdev, 2009, 5).

Pada anak usia 4 tahun, kematangan sistem
saraf pusat yang mengkoordinasikan organ-
organ tubuh untuk melakukan pergerakan
motorik kasar dan motorik halus berbeda
dengan anak usia 5 tahun, karena dengan
bertambahnya usia akan  menunjukan
kematangan organ-organ fisik anak sehingga
anak dapat melakukan pergerakan motorik
kasar maupun motorik halus (Dariyo, 2007,
him.168).

Tabel 5.4
Distribusi frekuensi responden setelah
diberikan clay therapy di TK Mekarsari Kendal
(n=30)

Motorik Halus Frekuens Persenta

Setelah i (f) se (%)
Melebihi 14 46,7
Normal 9 30,0
Terlambat 7 23,3
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 5.4, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
perkembangan motorik halus yang melebihi
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setelah diberikan clay therapy yaitu sebanyak
14 responden (46,7 %).

Dari hasil observasi peneliti, anak-anak sangat
kooperatif saat diarahkan untuk membuat
berbagai item, selain itu anak-anak juga sudah
melakukannya berkali-kali, sehingga dapat
menghasilkan perkembangan motorik halus
yang melebihi yang artinya anak dapat
melakukan  tugas  perkembangan  yang
seharusnya dikuasai oleh anak yang lebih tua.
Pada anak usia prasekolah untuk meningkatkan
perkembangan otak terutama motorik dapat
dilakukan salah satunya dengan pemberian
stimulasi misalnya dengan kegiatan bermain,
anak yang mendapatkan stimulasi akan lebih
cepat berkembang dari pada anak yang kurang
atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi.
Stimulasi dapat berupa latihan atau permainan,
pemberian stimulasi diberikan sedini mungkin
akan lebih efektif apabila sesuai dengan tahap
perkembangan anak semakin dini dan semakin
lama stimulasi dilakukan akan semakin besar
manfaatnya (Soetjiningsih, 2013, him.214)

Yunita (2013) berpendapat bahwa bermain
plastisin dapat melatih motorik halus anak,
melatih kesabaran sewaktu membuat berbagai
bentuk dari plastisin, bermain imajinasi,
merangasang indera anak, dan melatih
kemampuan kinestik pada anak.

Tabel 5.5
Analisis motorik halus responden sebelum dan
setelah diberikan clay therapy di TK Mekarsari
Kendal (n=30)

Hasil
Uji Olahan
3,358
z
0,001
Asymp.Sig

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan bahwa
perkembangan motorik halus responden
sebelum diberikan clay therapy,

responden  yang
perkembangan

mendapat  penilaian

terlambat sejumlah 16 anak (53,2 %),
sedangkan penilaian normal 7 anak (23,3 %),
dan penilaian melebihi sejumlah 7 anak (23,3
%). Perkembangan motorik halus setelah
diberikan clay therapy, responden yang
mendapat penilaian perkembangan terlambat
sejumlah 7 anak (23,3 %), sedangkan penilaian
normal 9 anak (30,0 %), dan penilaian
melebihi sejumlah 14 anak (46,7 %). Hal ini
membuktikan bahwa ada pengaruh clay
therapy terhadap perkembangan motorik halus
anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK
Mekarsari Kendal. Berdasarkan hasil

Uji Wilcoxon, positive ranks menunjukan
bahwa terdapat 13 anak yang mengalami
peningkatan dari perkembangan terlambat
menjadi melebihi, dan setelah diberikan clay
therapy, respon motorik halus responden
sebagian besar menjadi melebihi. Hal ini
menunjukan  bahwa clay therapy ini
berpengaruh terhadap perkembangan motorik
halus.

Perkembangan motorik halus yang mengalami
peningkatan dari perkembangan terlambat
menjadi melebihi pada responden, dikarenakan
pemberian stimulasi untuk melatih gerakan
motorik halus anak dilakukan secara terus
menerus selama 3 kali pertemuan, selain itu
anak yang membuat berbagai macam bentuk
dari clay therapy dilakukan dengan senang
hati, tanpa paksaan, dan tidak memikirkan
hasil akhir. Selain itu perkembangan motorik
sangat dipengaruhi oleh organ dan sistem
susunan saraf pusat. Sistem susunan saraf
pusat sangat berperanan dalam kemampuan
motorik dan mengkoordinasi setiap gerakan
yang dilakukan anak. Semakin matangnya
perkembangan sistem saraf otak yang
mengatur otot memungkinkan berkembangnya
kompetensi atau kemampuan motorik anak
menjadi lebih baik (Judarwanto, 2013, 19).
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4,

Saraf-saraf yang berfungsi mengontrol gerakan
motorik  mengalami  proses neurological
maturation pada masa golden age, pada masa
ini saraf yang berfungsi mengontrol gerakan
motorik sudah mencapai kematangannya dan
menstimulasi berbagai kegiatan motorik yang
di lakukan secara halus (Anonim, 2011, 14).
Sehingga anak dapat melakukan berbagai
gerakan motorik halus seperti menggoyangkan
tangan, dan menggerakan jari-jari tangan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa clay therapy dapat meningkatkan
perkembangan motorik halus anak prasekolah
usia 4-5 tahun di TK Mekarsari Kendal. Hal ini
karena perkembangan otot kecil, koordinasi
mata dan tangan akan membantu anak untuk
dapat mengembangkan saraf motorik halusnya.
Selain itu clay therapy menggunakan plastisin

(tepung) membantu anak agar dapat
menggerakan jari-jarinya, sehingga dapat
melatih  kesabaran ~ dan  meningkatkan
konsentrasi untuk menghasilkan  sebuah
bentuk.

SIMPULAN

Sebagian responden di Taman Kanak-kanak
Mekarsari Kendal yang berusia 4 tahun yaitu
sebanyak 12 Responden (40,0 %), dan usia 4,5
tahun sebanyak 9 Responden (30,0 %) dan usia
5 tahun sebanyak 9 responden (30,0 %).

. sebagian besar responden berjenis kelamin

laki-laki yaitu sebanyak 16 Responden
(53,3%), dan jenis kelamin perempuan
sebanyak 14 responden (46,7 %).

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi motorik
halus responden sebelum diberikan clay
therapy pada anak prasekolah usia 4-5 tahun di
Taman Kanak-kanak Mekarsari  Kendal
sebanyak 16 responden (53,3%) berada pada
tahap perkembangan terlambat.

berdasarkan hasil distribusi frekuensi motorik
halus responden setelah diberikan clay therapy,
pada anak prasekolah usia 4-5 tahun di Taman
Kanak-kanak Mekarsari Kendal sebanyak 14
responden (46.7%)

Anonim.

mengalami peningkatan dari terlambat menjadi
melebihi setelah diberikan clay therapy
sebanyak 3 kali.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, positive ranks
menunjukan bahwa terdapat 18 anak yang
mengalami peningkatan motorik halusnya, dan
setelah diberikan clay therapy, respon motorik
halusnya menjadi melebihi. Terbukti Z (3,358)
dan signifikansi = 0,001 < 0,05. Hasil ini
membuktikan bahwa ada pengaruh clay
therapy terhadap perkembangan motorik halus
anak prasekolah usia 4-5 tahun di TK
Mekarsari kendal.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

Bagi Taman Kanak- kanak

Hasil penelitian ini bisa dijadikan pedoman
agar pendidikan TK menerapkan pembelajaran
yang melatih keterampilan motorik halus anak

dengan menggunakan bahan dasar clay
(Tepung).

. Bagi Institusi Pendidikan

Dapat digunakan sebagai acuan dan

pengembangan bahan pembelajaran dalam
menilai responden yang mengalami gangguan
motorik halus, yang tidak hanya terjadi pada
anak prasekolah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya
dan diharapkan bagi peneliti selanjutnya
menggunakan terapi bermain yang lebih
menarik dan mengukur perkembangan secara
komperhensif untuk anak, dan mengambil
sampel lebih dari 30 sampel.
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